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ABSTRACT 

 

 
This study examines the effect of Accounting Information Systems (AIS) and Internal Control 
effectiveness on the Quality of Financial Statements. Using a quantitative approach, data were 
collected through questionnaires from 98 employees of PT Petrokopindo Cipta Selaras who use the 
Enterprise Resource Planning (ERP) system. The analysis, conducted with SmartPLS 4.0, shows that 
AIS has no significant effect on financial statement quality, while ERP implementation and effective 
internal control have positive and significant effects. Together, these variables enhance the reliability, 
accuracy, and transparency of financial reporting. The findings support the Resource-Based View and 
Agency Theory, emphasizing that the integration of technology and internal control systems improves 
the credibility of financial information 
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__________________________________________________________________________________ 

1. Pengantar 

Di tengah meningkatnya intensitas persaingan dalam dunia bisnis modern, laporan keuangan 
yang berkualitas dituntut untuk disajikan oleh perusahaan, mengelola sumber daya secara 
efisien, serta merancang strategi yang efektif guna mempertahankan keberlangsungan serta 
meningkatkan daya saing dalam kegiatan operasional perusahaannya (Harahap and Lubis 
2022).  Laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai media utama untuk menyampaikan 
informasi keuangan yang relevan dan andal serta memberikan gambaran mengenai setiap aspek 
operasional Perusahaan (Aibah et al. 2024). Laporan keuangan merupakan media untuk 
menyampaikan informasi keuangan yang tepat dan memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai setiap aspek operasional Perusahaan (Nurkholis, Meiriasari, and Ratu 2023). 
Karakteristik utama yang harus dipenuhi meliputi relevansi, keandalan, keterbandingan, dan 
kemudahan untuk dipahami. Informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi dianggap andal 
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apabila memenuhi dua Aspek kualitatif utama, yaitu memiliki Keterhubungan penyajian secara 
jujur (Asiam 2020). Selain relevansi, keandalan, keterbandingan, dan keterpahaman, kualitas 
laporan keuangan pada era digital saat ini juga ditentukan oleh kemampuan penyajian 
informasi secara real time, sehingga pengguna dapat memperoleh data keuangan secara cepat 
dan tepat waktu. Menurut IFRS Conceptual Framework (2018), Salah satu ciri-ciri kualitatif 
yang mengevaluasi kualitas informasi dalam laporan keuangannya adalah Real Time. Sehingga 
mencapai laporan keuangan yang berkualitas, organisasi harus dikendalikan dengan baik serta 
diaudit oleh pihak eksternal yang kredibel, sehingga dapat dipertanggungjawabkan dan 
memenuhi kebutuhan pengguna internal maupun eksternal (Saputra 2024). Menurut PSAK No. 
1 Tahun 2022, laporan keuangan didefinisikan sebagai presentasi sistematis yang mencakup 
posisi keuangan serta kinerja suatu entitas. Agar dapat diklasifikasikan sebagai pelaporan 
keuangan yang memiliki standar mutu tinggi, dokumen tersebut wajib memenuhi 4 atribut 
kualitatif signifikan, seperti kemudahan pemahaman, relevansi, keandalan, dan kemampuan 
perbandingan. 

Sistem informasi akuntansi berfungsi secara signifikan dalam mengelola data keuangan 
dengan tingkat akurasi, ketepatan waktu sehingga menjadi tinggi dengan mendukung proses 
pengambilan keputusan, serta mengintegrasikan pemanfaatan teknologi informasi dalam 
mengelola aktivitas keuangan agar menghasilkan informasi yang berkualitas. Penerapan SIA 
tidak hanya memudahkan proses pencatatan dan pengolahan data keuangan, tetapi juga 
membantu manajemen untuk mewujudkan laporan keuangan lebih akurat, relevan, beserta 
memiliki kualitas yang tinggi (Indirani 2023). SIA mencakup berbagai sumber daya, baik 
manusia maupun perangkat pendukung, yang difungsikan sebagai sarana untuk mengolah data 
keuangan serta data lain yang relevan diintegrasikan menjadi informasi yang relevan dan 
mempengaruhi bagi pihak-pihak yang membutuhkan (Wahtan, Hayat, and Sumarni 2025).   

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah suatu perangkat sistem informasi terpadu 
sehingga mencakup keseluruhan proses operasional perusahaan, termasuk pengelolaan 
informasi akuntansi. Sistem ini mendukung pencatatan, pengolahan, dan penyajian data 
keuangan secara akurat, cepat, dan Real Time. Penerapan ERP mampu meningkatkan 
transparansi, memperkuat akuntabilitas, serta mendorong terciptanya kualitas laporan 
keuangan yang lebih baik. (Handoyo and Kanto 2024). Penerapan Enterprise Resource 
Planning (ERP) berkontribusi dengan menaikkan tingkat ketepatan dan keakuratan informasi 
akuntansi melalui cara integrasi data secara real-time yang memungkinkan penyajian informasi 
keuangan lebih akurat dan tepat waktu. integrasi berbagai proses bisnis perusahaan dengan 
demikian, hal ini memungkinkan penyusunan penyajian laporan keuangan yang semakin 
akurat, relevan, serta disajikan secara tepat waktu (Dermawan Sembiring et al. 2024a). 
Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) yang erintegrasi Integrasi ERP dengan 
sistem pengendalian internal secara baik dengan kesesuaian budaya organisasi membantu 
perusahaan menyajikan laporan keuangan secara lebih berkualitas dan mendukung keputusan 
manajemen secara lebih efektif (Lawita, Santoso, and Utomo 2024). 

ERP bertujuan menyatukan proses bisnis perusahaan melalui integrasi antar fungsi, 
departemen, dan lokasi, sehingga perbedaan proses dapat diminimalkan dan kolaborasi 
menjadi lebih efisien (Akbar and Harahap 2021). Perangkat lunak Enterprise Resource 
Planning (ERP) dilaksanakan oleh entitas sebagai Upaya mengelola beragam aktivitas 
operasional, termasuk akuntansi, pengadaan, proyek, manajemen risiko, kepatuhan, dan rantai 
pasok Seluruh proses tersebut terintegrasi dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) guna 
mendukung penyajian data keuangan sehingga akurat dan komprehensif (Faccia and Petratos 
2021). Dengan demikian, penerapan ERP diharapkan mampu menyediakan keterangan yang 
relevan dan andal sebagai dasar bagi pengambil keputusan dari sisi perusahaan melalui 
mendukung membuat Keputusan (Dermawan Sembiring et al. 2024b).  

Meskipun sistem ERP telah diimplementasikan secara luas oleh berbagai entitas bisnis, 
baik di tingkat internasional maupun nasional, tantangan dalam pelaksanaannya masih sering 
ditemukan. Hal ini juga berlaku pada PT Petrokopindo Cipta Selaras, di mana hasil penerapan 
sistem ERP dapat berbeda dengan perusahaan lain, tergantung pada sejauh mana perusahaan 
mampu meningkatkan efisiensi sistem yang digunakan. Kondisi ini tentunya mempercepat 
penyajian laporan keuangan Perusahaan (Akbar and Harahap 2021). Penerapan Enterprise 
Resource Planning (ERP) yang terintegrasi dengan adanya pengendalian internal yang 
terintegrasi dan sejalan berdasarkan prinsip budaya kerja perusahaan dapat menghasilkan 
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laporan keuangan yang berkualitas, reliabel, serta mendukung efektivitas dalam proses 
pengambilan keputusan di perusahaan manajerial (Lawita et al. 2024).  

Efektivitas pengendalian internal berperan penting dengan menentukan kinerja dan 
kelayakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) entitas kelembagaan. Sistem pengendalian 
internal mencakup seperangkat kebijakan serta langkah-langkah prosedural yang dibentuk 
dengan tujuan untuk menjamin keandalan laporan keuangan, melindungi aset, serta mencegah 
terjadinya kecurangan. Dalam konteks SIA, efektivitas pengendalian internal memastikan agar 
informasi informasi keuangan yang disajikan valid dan dapat dipertanggungjawabkan, relevan, 
dan dapat diandalkan (Handoyo and Kanto 2024). Tujuan utama penerapan sistem ini adalah 
melindungi aset organisasi, memastikan akurasi serta reliabilitas informasi aktivitas akuntansi, 
dan mendorong tercapainya efisiensi operasional dan mengupayakan kepatuhan atas peraturan 
serta kebijakan manajemen yang telah ditentukan (Wahtan et al. 2025). Sistem pengendalian 
internal memiliki peran dengan berkontribusi besar terhadap upaya perlindungan aset 
perusahaan serta memastikan efektivitas pelaksanaan proses pengendalian di dalam organisasi 
(Safitri, Wijaya, and Ariyanti 2021). Dalam konteks pengendalian internal, Teori Keagenan 
menyoroti hubungan antara principal dan agent yang bertindak berdasarkan kontrak. Teori ini 
menegaskan bahwa pengendalian internal berperan dalam mengurangi konflik kepentingan 
antara manajemen dan pemilik modal. Implementasi sistem pengendalian yang berjalan secara 
efektif mampu meminimalkan potensi manajer sebagai sarana melakukan langkah yang dapat 
merugikan kepentingan pemegang saham, seperti pengeluaran yang tidak efisien atau 
manipulasi laporan keuangan (Santika et al. 2024).  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Enterprise Resource 
Planning (ERP) serta pengaplikasian sistem pengendalian internal telah terbukti memberikan 
dampak berpengaruh secara memberikan dampak yang berarti pada mutu laporan keuangan 
perusahaan (Farwitawati and Arini 2025). Penggunaan ERP secara disesuaikan melalui 
keberadaan mekanisme pengendalian internal serta budaya perusahaan dapat memperbaiki 
kualitas laporan keuangan serta memberikan dukungan bagi mekanisme dalam menentukan 
keputusan (Lawita et al. 2024). Penerapan Penggunaan sistem ERP dapat membantu 
memproduksi informasi akuntansi secara berkualitas hingga akurat melalui integrasi berbagai 
proses bisnis, sehingga menyediakan laporan keuangan yang lebih tepat waktu sehingga 
transparan (Dermawan Sembiring et al. 2024a). Laporan keuangan perusahaan merupakan 
sarana penting dalam menyajikan informasi keuangan yang akurat serta memberikan gambaran 
mengenai setiap aspek operasional perusahaan (Aibah et al. 2024). Studi tersebut membuktikan 
bahwa mutu laporan keuangan memberikan pengaruh yang signifikan sebagai acuan utama 
dalam proses dalam proses penentuan keputusan ekonomi oleh pihak internal maupun eksternal 
perusahaan. 

Penelitian terdahulu umumnya menilai kualitas penyajian informasi keuangan 
perusahaan dari empat karakteristik utama, sehinggan dapat mencakup unsur relevansi, 
reliabilitas, keterbandingan, dan tingkat keterpahaman. Namun, di era digital, kebutuhan 
informasi yang cepat dan tepat menjadikan aspek real-time semakin penting. Tanpa ketepatan 
waktu, laporan keuangan berisiko kehilangan manfaatnya meskipun sudah relevan dan andal. 
Hal ini menunjukkan adanya research gap, yaitu perlunya memasukkan dimensi real-time 
sebagai bagian dari kualitas informasi akuntansiTujuan penelitian ini adalah untuk menelaah 
pengaruh yang ditimbulkan oleh penerapan Perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) dan 
kemanjuran manajemen internal terhadap mutu laporan keuangan, baik ketika ditinjau secara 
individual maupun secara keseluruhan. Secara teoretis, Diharapkan penelitian ini akan 
memberikan nilai tambahan dalam memperluas literatur akuntansi yang berhubungan dengan 
berbagai variabel yang menentukan dan memengaruhi mutu laporan keuangan, khususnya 
berkaitan dalam integrasi informasi berbasis teknologi dengan sistem pengendalian internal. 
Secara aplikatif, temuan melalui Studi ini diharapkan dapat diperoleh rekomendasi sebagai 
referensi untuk perusahaan dalam mengoptimalkan penerapan ERP dan pengendalian internal 
agar mampu memproduksi laporan keuangan yang memiliki tingkat keandalan, relevan, beserta 
memenuhi kebutuhan pihak yang memanfaatkan informasi keuangan. 
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2. Literature Review  

2.1 Teori Resource-Based View 

Teori Resource-Based View (RBV) berfokus pada pemahaman bahwa posisi kompetitif 
berkelanjutan suatu perusahaan terutama telah ditentukan oleh aset sumber daya serta 
kapabilitas bagian dalam dimilikinya (Wernerfelt, 1984; Barney, 1991). Teori RBV berperan 
signifikan bagi organisasi dalam rangka untuk mengatur serta mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya dengan baik, termasuk sistem informasi dan faktor organisasi lainnya untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif (Kero and Bogale 2023).  Hal ini membuktikan bahwa 
perusahaan yang bisa menggunakan teknologi secara efektif seperti ERP dan menerapkan 
sistem pengendalian internal secara efektif akan memiliki kapabilitas yang sulit ditiru pesaing, 
sehingga mendukung tercapainya kualitas laporan keuangan yang andal serta berkelanjutan. 
Sumber daya berbasis teknologi informasi sehingga dikelola melalui kapabilitas organisasi 
menjadi faktor kunci terciptanya keunggulan bersaing jangka panjang (Ferreira et al. 2024). 
Implementasi ERP dapat mengoptimalkan mutu informasi akuntansi melalui penyajian data 
yang presisi serta disampaikan secara tepat waktu (Lestari and Musrady 2023).   

2.2 Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan mencerminkan tingkat keahlian dokumen itu sendiri dalam 
menggambarkan informasi mengenai neraca serta setiap aktivitas transaksi apa terjadi dan 
wajib dipertanggungjawabkan oleh entitas pelapor. Penyajian laporan keuangan dengan mutu 
yang andal harus disusun berdasarkan kerangka konseptual, ketentuan akuntansi yang 
diterapkan, serta tujuan dari praktik akuntansi yang diterapkan (Gusherinsya and Samukri 
2020). 

2.3 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menyertakan kegunaan berperan signifikan dalam 
keseharian manusia, demikian rupa dalam suatu entitas yang senantiasa memerlukan data dan 
informasi, khususnya informasi yang dihasilkan melalui sistem informasi akuntansi. Adapun 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) ialah seperangkat sistem kontemporer maupun disusun guna 
mengatur berbagai aktivitas keuangan dalam organisasi secara efisien dengan memanfaatkan 
teknologi yang ada secara efektif & terintegrasiImplementasi SIA bukan hanya membantu 
dalam kegiatan pencatatan data keuangan dan pengolahan data, sekaligus mendukung 
manajemen dalam membuat laporan keuangan yang lebih bermanfaat yang presisi, relevan, 
serta mempunyai kualitas secara unggul (Indirani 2023).  

2.4  Enterprise Resource Planning 

SIA tidak lagi hanya berbasis manual, tetapi telah terintegrasi dengan berbagai aplikasi 
modern, salah satunya Enterprise Resource Planning (ERP). Penerapan Enterprise Resource 
Planning (ERP) memiliki peran penting dalam mengoptimalkan mutu informasi akuntansi 
melalui integrasi berbagai proses bisnis perusahaan, yang pada akhirnya dapat memproduksi 
laporan keuangan dengan skala akurasi serta relevansi yang lebih besar, serta disajikan secara 
tepat waktu. (Dermawan Sembiring et al. 2024a). Implementasi Enterprise Resource Planning 
(ERP) yang selaras Penerapan yang selaras sinergi antara mekanisme pengendalian internal 
dan kultur organisasi dapat menciptakan informasi keuangan perusahaan yang lebih memiliki 
kualitas tinggi serta membantu efektivitas dalam pengambilan keputusan manajemen 
manajerial (Lawita et al. 2024) 

2.5 Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan sekumpulan strategi ketika memuat pembagian struktur 
dalam institusi dan prosedur operasionalnya, sekaligus metode yang dirancang guna menjaga 
keamanan aset, memverifikasi akurasi isi akuntansi, meningkatkan produktivitas beserta 
memastikannya ketaatan terhadap aturan yang ditetapkan manajemen (Ferlia et al. 2023). 
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Sistem Pengendalian Internal adalah suatu rangkaian tindakan sehingga melibatkan 
perencanaan, tata sistem organisasi, serta metode dan tindakan yang terkoordinasidisebuah 
entitas. Sistem ini bertujuan tentang menjaga aset organisasi, memastikan kepatuhan terhadap 
kebijakan manajemen, memperbaiki efektivitas proses kerja, beserta memastikan bahwa data 
akuntansi akurat dan dapat diandalkan. 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berfungsi mengumpulkan, menyelesaikan, dan 
menampilkan informasi keuangan diolah menjadi informasi menjadi presisi, relevan, serta 
andal untuk digunakan sebagai dasar dalam proses penentuan keputusan. Walaupun beberapa 
studi menilai SIA belum berdampak signifikan pada kualitas laporan keuangan, SIA tetap 
penting untuk menyediakan informasi yang tepat waktu dan andal. Dengan demikian, 
efektivitas SIA memiliki potensi berdampak pada peningkatan efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi dan menunjukkan hasil menguntungkan untuk kualitas laporan keuangan (Yusuf  
Faisal,  2023). Studi  lain  Penelitian lain mengindikasikan bahwa implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi bertanggung jawab untuk substansial dengan menaikkan mutu laporan 
keuangan mempengaruhi  kualitas  laporan (Wijayanti  &  Ariyani,  2022). Selain itu SIA tidak 
berdampak pada penguatan atau penurunan kualitas laporan keuangan sebagaimana 
dikemukakan oleh (Arsal & Firdaus, 2023). 
H1: Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

2.2.2 Pengaruh Sistem Informasi ERP terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Sistem Informasi ERP berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan karena mampu 
mengintegrasikan seluruh fungsi bisnis, mempercepat proses kerja, dan meningkatkan akurasi 
data. Sebagai bagian dari Sistem Informasi Akuntansi, ERP memproses hasil serta perjanjian 
secara terstruktur guna menghasilkan informasi yang relevan, andal, dan tepat oleh karena itu 
mengoptimalkan perencanaan, pengawasan, maupun proses penetapan keputusan (Mahfuz and 
Hanum 2022).. Implementasi ERP terbukti mengurangi kesalahan input, meminimalkan 
duplikasi data, serta meningkatkan transparansi informasi keuangan. Selain menjamin efisiensi 
operasional dan keamanan data, ERP juga memperkuat keandalan serta ketepatan penyajian 
laporan keuangan. Dengan demikian, ERP berpotensi meningkatkan kualitas laporan keuangan 
perusahaan. 
H2 : Sistem Informasi ERP berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

2.2.3 Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan keuangan  

Teori Keagenan menggambarkan relasi antara pimpinan dan pelaku di mana sistem 
pengendalian internal diperlukan untuk membatasi tindakan oportunistik agent yang dapat 
merugikan pemegang saham, seperti manipulasi laporan keuangan (Diana Santika, 2022). 
Pengendalian internal Pengendalian internal berperan dalam memengaruhi mutu pelaporan 
keuangan yang diterapkan secara efektif berfungsi guna memastikan bahwa laporan keuangan 
akurat, andal, serta sesuai ketentuan melalui mekanisme seperti otorisasi, rekonsiliasi, 
pemisahan tugas, dan pengawasan berkala (Safitri et al., 2021). Namun, riset sebelumnya 
menunjukkan hasil yang berbeda, di mana sebagian mengatakan (Arsal & Firdaus, 2023),  
H3: Efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

2.2.4 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, ERP dan Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

ERP dan pengendalian internal bukan sekedar berdampak secara terpisah, akan tetapi  
menghasilkan efek sinergis saat diintegrasikan. Kolaborasi keduanya memungkinkan proses 
pencatatan, validasi, dan pelaporan transaksi berjalan otomatis sekaligus tetap berada dalam 
pengawasan internal. Hal ini menciptakan kapabilitas organisasi yang sulit ditiru oleh pesaing, 
sejalan dengan perspektif RBV, dan menyajikan laporan keuangan yang lebih tepat guna, 
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andal, serta memiliki tingkat akuntabilitas yang tinggi. (Lawita et al., 2024). Integrasi SIA, 
ERP, dan pengendalian internal memperkuat sistem informasi akuntansi, meningkatkan 
efisiensi, mengurangi risiko kecurangan, dan mendorong transparansi. Akibatnya, hipotesis 
ketiga dirumuskan sebagai berikut: 
H4: SIA, Penerapan ERP  dan efektivitas sistem pengendalian internal secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

2.3 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Riset ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut ialah analisis yang dirancang 
secara terstruktur, terorganisasi, dan direncanakan dengan sistematis, serta didorong oleh 
paradigma positivisme, yang menekankan pada penilaian fenomena secara objektif melalui 
analisis data numerik (Sugiyono 2020:13). Sumber informasi yang diterapkan hasil penelitian 
ini ialah utama, yakni informasi  dihimpun langsung dari pihak sumber melalu pengumpulan 
yang dilakukan secara spesifik serta memiliki hubungan langsung dengan permasalahan 
penelitian yang sedang dikaji. 

3.2 Populasi dan sampel penelitian  

Populasi risetnya mencakup keseluruhan karyawan PT Petrokopindo sehingga memanfaatkan 
aplikasi. Enterprise Resource Planning (ERP) dalam kegiatan operasionalnya, terutama 
sehingga menyangkut penyusunan, pengolahanbeserta pelaporan keuangan. Penentuan 
populasi ini berlandaskan pada pertimbangan bahwa karyawan yang terlibat langsung dalam 
penggunaan ERP memiliki pengalaman dan pemahaman yang relevan untuk menilai sejauh 
mana penerapan sistem Bisa berdampak pada kualitas laporan keuangan. perusahaan. 

   Pendekatan ini menggunakan teknik purposive sampling, yang menandakan bahwa 
sampel diambil melalui pemilihan yang disesuaikan dengan kriteria yang relevan. Berikut 
adalah kriteria responden: 
1. Pekerja yang menggunakan aplikasi ERP secara langsung dalam pekerjaannya. 
2. Karyawan yang memiliki keterkaitan dengan penggunaan, sistem ERP atau pelaporan 

keuangan perusahaan. 
3. Lama bekerja di Perusahaan minimal 1 (satu) tahun 
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Pengendalian 

Internal (X3) 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Secara umum definisi ini menunjukkan tingkat kemampuan untuk melaporkan tersebut dalam 
memberikan data yang menggambarkan kondisi keuangan serta aktivitas rekaman transaksi 
yang terjadi beserta dapat dilaporkan secara akuntabel oleh organisasi pelapor. Kualitas laporan 
keuangan harus disusun berdasarkan kerangka konseptual akuntansi, konversi akuntansi yang 
diakusi secara resmi, serta tujuan dari praktik akuntansi, guna memastikan informasi yang 
dihasilkan bersifat akurat dan dapat diandalkan, signifikan dan memberikan manfaat bagi para 
pihak yang memanfaatkan informasi (Gusherinsya and Samukri 2020). Laporan keuangan 
secara berkualitas merupakan laporan yang didasarkan pada ketentuan akuntansi yang sesuai 
serta memenuhi karakteristik kualitatif yang diakui dalam praktik akuntansi 

Pengukuran Sistem informasi akuntansi dianalisis dalam studi yang menggunakan 
empat aspek utama, yaitu: 1) Relevan, 2) Andal, 3) Dapat dibandingkan, 4) Dapat dipahami 5) 
Real Time (Wahtan et al. 2025). Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert 5 poin yang 
mencakup kategori Mereka diberi skor SS (Sangat Seltuju), S (Seltuju), N (Neltral), TS (Tidak 
Seltuju), dan STS (Sangat Tidak Seltuju), di mana skor telrelndah adalah 1 dan skor telrtinggi 
adalah 5. Nilai Skor mencerminkan nilai dari setiap jawaban pada masing-masing butir 
pertanyaan. 

3.3.2 Sistem Informasi Akuntansi 

Secara umum pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) ditujukan untuk mengatur dan 
mengolah data transaksi keuangan perusahaan agar dapat diolah menjadi data yang berperan 
dalam menunjang pengambilan keputusan (Syaharman,   2020). Struktur pengolahan informasi 
akuntansi meliputi unsur-unsur seperti brainware, proses, data, perangkat lunak, serta fasilitas 
teknologi informasi yang mencakup unit komputer, perangkat pelengkap, serta media 
komunikasi jaringan. Semua elemen ini memfasilitasi (SIA) guna mengolah data menjadi 
informasi yang bermanfaat, sehingga membantu tahapan penentuan suatu keputusan oleh 
manajemen operasional pada aspek lebih benar dan efisien. 

Komponen-komponen   tersebut   berinteraksi   dalam   mengolah   data   transaksional   
untuk mengumpulkan, mengolah dan mengubah informasi tersebut menjadi laporan yang bisa 
dimanfaatkan sebagai acuan informasi mengenai performa perusahaan atau lembaga yang 
membutuhkan. Pengukuran proses pengambilan keputusan oleh manajemen lima aspek 
indikator. 1) Kelengkapan, 2) Keakuratan Informasi, 3) Kemudahan Akses, 4) Keamanan Data, 
5) Kecepatan Proses (Maulida, 2025). Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 5 tingkat, 
yang mencakup kategori Mereka diberi skor SS (Sangat Seltuju), S (Seltuju), N (Neltral), TS 
(Tidak Seltuju), dan STS (Sangat Tidak Seltuju), di mana skor telrelndah adalah 1 dan skor 
telrtinggi adalah 5. Setiap skor mencerminkan balasan dari audiens terhadap masing-masing 
butir pertanyaan, sehingga dapat digunakan untuk menganalisis tingkat efektivitas sistem 
pengendalian internal dalam perusahaan. 

3.3.3 Sistem Informasi ERP 

Sistem informasi ERP menghasilkan jawaban yang valid dan andal sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan bisnis (Syaharman, 2020). Fungsi pokok dari Sistem Informasi 
Akuntansi ialah menentukan nilai secara kuantitatif atas aktivitas ekonomi yang berlangsung 
pada masa lampau, masa kini, maupun yang diproyeksikan di masa depan. 

Model keberhasilan ERP didasari pada proses serta hubungan sebab akibat, yang diukur 
melalui lima dimensi utama, yaitu: 
1. Mutu Sistem (System Quality) 
2. Mutu Informasi (Information Quality) 
3. Pemanfaatan Sistem (System Use) 
4. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 
5. Dampak terhadap Organisasi (Organizational Impact) 

Temuan ini konsisten dengan pernyataan dari (Rahmi 2020) Pengukuran dilakukan 
menggunakan skala Likert 5 poin, yakni Mereka diberi skor SS (Sangat Seltuju), S (Seltuju), N 
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(Neltral), TS (Tidak Seltuju), dan STS (Sangat Tidak Seltuju), di mana skor telrelndah adalah 1 
dan skor telrtinggi adalah 5. Setiap skor menunjukkan jawaban responden terhadap setiap butir 
pertanyaan. 

3.3.4 Sistem Pengendalian Internal  

Secara konseptual, Sistem Pengendalian Internal adalah upaya perusahaan guna menjamin 
operasional berjalan sesuai ketentuan, efisien, serta membatasi risiko kesalahan dan praktik 
penipuan. Sistem ini berperan penting untuk membuat laporan keuangan yang akurat dan 
tepercaya, sehingga mendukung pengambilan keputusan serta menjaga transparansi, integritas, 
dan pengelolaan risiko Perusahaan (Supriyanto 2022).  

Pengukuran Sistem Pengendalian Internal yang dilakukan riset ini dilakukan 
menggunakan enam indikator, yaitu: 1) Lingkungan pengendalian meliputi budaya organisasi 
yang mendukung pengendalian. 2) Evaluasi risiko dilakukan untuk mendeteksi risiko yang 
dapat mengganggu tujuan perusahaani. 3) Aktivitas pengendalian adalah prosedur yang 
memastikan risiko ditangani dengan baik. Informasi dan komunikasi bertujuan untuk 
mengedarkan informasi penting ke pihak terkait. 4) Aktivitas pemantauan mengevaluasi 
efektivitas pengendalian secara berkala agar tetap optimal (A.Aslan 2019). 

Pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin, terdiri Mereka diberi skor SS (Sangat 
Seltuju), S (Seltuju), N (Neltral), TS (Tidak Seltuju), dan STS (Sangat Tidak Seltuju), di mana 
skor telrelndah adalah 1 dan skor telrtinggi adalah 5. Setiap skor mencerminkan balasan dari 
audiens pada setiap butir pertanyaan, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menganalisis 
tingkat efektivitas mekanisme pengendalian internal yang berlaku di perusahaan 

3.4 Teknik Analisis Data 

Dalam penyelidikan ini diterapkan evaluasi regresi moderasi melalui dua persamaan untuk 
menilai dampak interaksi sehubungan dengan variabel independen (X) dan variabel dependen 
(Y). Pengolahan informasi dikumpulkan menggunakan SmartPLS berbasis Partial Least 
Square (PLS), yang dipilih berdasarkan mampu menguji conroh pengukuran (outer model) 
serta model struktural (inner model) secara bersamaan (Ghozali, 2021). Analisis mencakup 
statistik deskriptif, pengujian validitas, pengujian reliabilitas, juga menguji Hipotesis 
didasarkan pada regresi linier berganda yang menggunakan uji t, uji F, dan analisis koefisien 
determinasi (R2). 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan : 
Y = Kualitas Laporan Keuangan 
X1 = Penerapan ERP 
X2 = Efektivitas Pengendalian Internal 
α = Nilai Konstanta 
β1, β2  = Koefisien regresi 
e = error 

4. Hasil 

4.1 Hasil Analisis Deskriptif  

Analisis ini bertujuan dalam rangka memberikan ilustrasi tentang data penelitian yang meliputi 
lokasi penelitian, profil responden, serta distribusi setiap variabel yang sedang dipelajari. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi data responden berdasarkan jenis kelamin disajikan guna 
menggambarkan perbandingan proporsi antara esponden dari kedua jenis kelamin yaitu, laki-
laki dan Perempuan. Dalam penelitian ini berdasarkan hasil pengumpulan data distribusi 
responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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                          Tabel 1. Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

 

 

Tabel 2. Responden Menurut Jabatan & Bidang 

Jabatan Bidang Jumlah 
Sekretaris Direktur 1 

Manager Keuangan 1 
  Akuntansi 1 
  Pengadaan 1 
  Audit 1 
  Perdagangan 1 
  Operator Pergudangan  1 

Staf Akuntansi 10 
  Keuangan 11 
  Pengadaan 8 
  Audit 4 
  SDM 11 
  Perdagangan 6 

  Operator Bengkel 9 

  Operator Pergudangan 11 

  Umum 2 

  IT 1 
  Operator Angkutan Dalam 7 

  Operator Angkutan Luar 7 
  Operator Alat Berat 5 

TOTAL 98 

 
Responden penelitian berjumlah 98 orang, terdiri dari 6 manajer, 92 staf, dan 1 

sekretaris direktur. Susunan responden memperlihatkan bahwa mayoritas berasal dari level 
staf, sehingga data yang diperoleh terutama menggambarkan kondisi operasional dan 
penerapan sistem di lapangan. 

4.2 Hasil Analisis Uji Validitas  

Upaya menilai tingkat valid pada pada riset ini, penulis menerapkan convergent validity dan 
discriminant validity. Uji convergent validity pada model estimasi indikator reflektif dilakukan 
secara melihat tingkat keterkaitan  pada masing-masing indikator dengan skor konstruk (outer 
loadings) demikian dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS. Indikator Jika faktor 
penampungan konstruk melebihi 0,70, reflektif dianggap memiliki validitas yang memuaskan. 
bersangkutan. Rincian analisis Outer Loadings disajikan pada tabel berikut;  

Convergent Validity juga dapat dinilai menggunakan nilai AVE. Fornell dan Larcker 
(1981) menyarankan agar nilai AVE memenuhi standar reliabilitas dan validitas konvergen 
dengan skor di atas 0,50. Hasil perhitungan AVE secara lengkap tercantum pada Tabel 3. 
 

 

 

Kategori Jumlah Presentase 

Laki-Laki 39 39,80% 

Perempuan 59 60,20% 

Total 98 100,00% 



Adinda Virga Agustin dan Nyimas Wardatul Afiqoh 

31  

JCAA Vol 4 (2) 22 - 35 2025 

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel 
Average variance 
extracted (AVE) 

Ket 

Laporan Keuangan (Y) 0.538 Valid 
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0.558 Valid 
Enterprise Resource Planning (X2) 0.567 Valid 
Pengendalian Internal (X3) 0.575 Valid 

Sumber: Pengolahan data melalui SmartPLS 4.0, 2024 

Mengacu pada Tabel 5, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk Kualitas 
pelaporan keuangan, pengaturan pengendalian internal dan kapasitas tenaga kerja semuanya 
menerima skor di atas 0,50. Oleh karena itu, setiap indikator menunjukkan bahwasannyha 
penelitian ini memenuhi persyaratan validitas konvergen dan memiliki kemampuan serta 
dianggap valid. 

4.3 Hasil Analisis Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan evaluasi tinggi secara akuransi instruksi Penelitian ini 
memperlihatkan ketepatan, konsistensi, serta keandalan dalam mengukur konstruk yang 
diteliti. Dalam metode Partial Least Square (PLS), pengujian reliabilitas dinilai melalui dua 
kriteria utama, yaitu pengukuran composite reliability serta Cronbach’s alpha untuk indikator-
indikator secara merepresentasikan konstruk penelitian (Ghozali 2018), suatu Komponen 
dianggap reliabel jika nilai reliabilitas gabungan melebihi 0,70. sebuah komponen dinyatakan 
tingkat reliabilitas suatu variabel dinyatakan terpenuhi apabila nilai composite reliability yang 
diperoleh melebihi batas ketentuan. di atas 0,70 dan dengan nilai alpha Cronbach minimal 
0,60. Tabel berikut menunjukkan hasil perhitungan untuk kedua ukuran ini: 

Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronsbachs Alpha 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Ket 

Laporan Keuangan (Y) 0.787 0.792 Reliabel 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0.802 0.803 Reliabel 
Enterprise Resource Planning (X2) 0.808 0.808 Reliabel 
Pengendalian Internal (X3) 0.755 0.756 Reliabel 

        Sumber: Pengolahan data melalui SmartPLS 4.0, 2024 

Mengacu pada hasil analisis pengujian keandalan perangkat pengukuran yang disajikan 
dalam hasil dapat diketahui bahwa seluruh konstruk dari pernyataan dalam kuesioner pada 
variabel melampaui maksimal 0,70. Oleh karena itu, membuktikan bahwasannya setiap 
bangunan memiliki ketingkatan konsistensi internal yang cukup. serta memenuhi kriteria 
reliabilitas. lebih tinggi dari batas minimum yang disyaratkan, sehingga seluruh variabel 
tersebut dapat dinyatakan reliabe atau sama dengan 0,60. Dengan demikian, seluruh konstruk 
tersebut dapat dikategorikan memiliki derajat keandalan yang cukup baik hingga tinggi.  

4.4 Hasil Analisis Uji R-Square 

Kontribusi perubahan nilai R-Square (R2) digunakan untuk membandingkan variabel laten 
endogen dan eksogen., sehingga dapat diketahui kekuatan pengaruh yang terjadi. Secara 
umum, nilai R-Square (R²) sebesar 0,75; 0,50; dan 0,25 masing-masing menggambarkan 
contoh dengan tingkat pengaruh  tinggi, moderat, serta rendah. Hasil perhitungan R-Square 
(R²) secara rinci tercantum pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Nilai R-Square 

Variabel 
R-
Square 

R-square adjusted 

Laporan Keuangan (Y) 0.521 0.505 

                         Sumber: Pengolahan data melalui SmartPLS 4.0, 2024 

Berdasarkan Tabel 5, nilai R-Square 0,505 untuk variabel kepercayaan perusahaan. 
mengindikasikan bahwa standar pelayanan, standar produk, dan reputasi korporasi secara 
bersama-sama mampu menjelaskan variabel kepercayaan perusahaan sebesar 50,5%. Dengan 
demikian, lebih dari setengah variasi yang terjadi pada kepercayaan perusahaan dapat 
diterangkan oleh ketiga variabel tersebut. Berdasarkan kriteria penilaian R-Square, nilai 0,505 
diklasifikasikan sebagai pengaruh yang kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya ketiga 
faktor tersebut memiliki kontribusi substantif dalam membentuk tingkat kepercayaan 
perusahaan 

4.5  Hasil Analisi Uji Path Coefficient  

Path coefficient adalah path coefficient yang memperlihatkan derajat hubungan dan tingkat 
pengaruh antara variabel paten. Path coefficient adalah angka yang menunjukkan hubungan 
keterkaitan yang bersifat langsung maupun tidak langsung antar variabel independent dengan 
variabel dependen dalam analisis jalur, koefisien ini mencerminkan kekuatan dan arah 
hubungan biasanya berupa nilai standar antara -1 hingga +1. 
 

Tabel 6. Path Coeffisients 

Variabel 
Original                            
Sample                
(O) 

Sample                
Mean                 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T                                                                   
Statistics 
(|O/STDEV|) 

P                         
Values 

Enterprise Resource 
Planning -> Laporan 
Keuangan 

0.331 0.344 0.108 3.074 0.001 

Pengendalian Internal -> 
Laporan Keuangan 

0.433 0.423 0.137 3.157 0.001 

Sistem Informasi 
Akuntansi -> Laporan 
Keuangan 

0.007 0.010 0.140 0.050 0.005 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 4.0, 2024 

5.  Diskusi  

5.1 Sistem Informasi Akuntansi Tidak Berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Mengacu pada temuan riset ini, penggunaan sistem akuntansi tidak menunjukkan pengaruh 
yang berpengaruh secara substansial terhadap mutu laporan keuangan. Implementasi sistem 
informasi akuntansi  menghasilkan laporan keuangan secara bermutu dikaitkan dengan 
landasan teori yang relevan Resource-Based View (RBV). Temuan ini memperlihatkan bahwa 
pelaksanaan SIA di  perusahaan belum berjalan optimal. Beberapa kendala yang teridentifikasi 
antara lain kurangnya pelatihan, integrasi data yang belum menyeluruh, serta masih adanya 
proses manual dalam penginputan transaksi, yang pada akhirnya menghasilkan informasi 
belum sepenuhnya valid serta real time. Sistem informasi berbasis infromasi akan memberikan 
dampak yang lebih kuat apabila seluruh proses operasional telah terhubung secara otomatis 
dan tenaga kerja memiliki tingkat kompetensi yang cukup dalam mengoperasikan sistem. 

Temuan dalam penelitian ini mendukung bukti empiris sebelumnya yang menyatakan 
bahwa efektivitas SIA sangat bergantung pada kualitas penerapan dan kemampuan 
penggunanya dalam memanfaatkan teknologi akuntansi (Indirani, 2023). 
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5.2 Enterprise Resource Planning (ERP) Berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Result pada penelitian ini mengindikasikan bahwasannya implementasi ERP membuat laporan 
keuangan yang lebih baik. ERP mampu mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis sehingga 
aliran informasi menjadi menjadi lebih efisien, tepat, dan tersaji secara waktu nyata. Integrasi 
tersebut mampu mengurangi potensi kesalahan pencatatan, mempercepat tahapan penyusunan 
laporan, serta meningkatkan konsistensi data keuangan.  

Selain itu, ERP mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan berbasis 
informasi yang lebih andal. Studi sebelumnya menemukan bahwa otomatisasi dan integrasi 
ERP mampu meningkatkan keandalan serta ketepatan penyajian laporan keuangan (Lawita et 
al., 2024, Dermawan et al., 2024). 

5.3 Pengendalian Internal Berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Temuan riset tersebut mengindikasikan kepada efektivitas mekanisme pengendalian internal 
menghasilkan efek positif terhadap mutu laporan keuangan. Implimikasi ini mencerminkan 
bahwa prosedur seperti pembagian tugas, pemeriksaan berkala, dan otorisasi transaksi telah 
berjalan dengan baik sehingga mampu menekan kesalahan dan kecurangan. Pengendalian 
internal yang efektif meningkatkan keandalan, validitas, serta meningkatkan keterbukaan dan 
kejelasan informasi keuangan.  

Temuan ini konsisten dengan Agency Theory sehingga menyatakan bahwa 
pengendalian internal berfungsi menekan potensi terjadinya ketidaksamaan tujuan antara pihak 
pengelola perusahaan dan para pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Penelitian 
terdahulu juga mendukung bahwa penerapan mekanisme pengawasan internal yang berfungsi 
secara optimal mampu memperbaiki mutu laporan keuangan melalui pencegahan kecurangan 
dan peningkatan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan (Safitri et al., 2021). 

5.4 Sistem Informasi Akuntansi, ERP, dan Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 

Temuan riset mengindikasikan bahwasanya secara keseluruhan keberadaan sistem informasi 
akuntansi, penerapan ERP,  efektivitas mekanisme pengendalian internal terbukti berkontribusi 
dalam peningkatan kualitas laporan keuangan. Namun, secara parsial SIA tidak berpengaruh, 
karena menurut saya sistem yang digunakan belum dimanfaatkan secara optimal, masih ada 
proses manual, dan pemahaman pengguna terhadap SIA masih terbatas sehingga output-nya 
belum mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Sebaliknya, ERP berpengaruh positif karena mampu mengintegrasikan seluruh proses 
bisnis sehingga data keuangan tersaji lebih cepat, akurat, dan real time. Pengendalian internal 
juga berpengaruh positif, karena prosedur pengawasan yang baik membuat data lebih valid dan 
mengurangi potensi kesalahan maupun kecurangan. 

Dengan demikian, meskipun ketiga variabel bekerja secara bersama-sama, mutu 
laporan keuangan secara lebih signifikan ditentukan oleh ERP dan efektivitas pengendalian 
internal. Identifikasi ini selaras sesuai sejumlah studi sebelumnya yang mengindikasikan 
bahwasannya optimalisasi mekanisme sistem serta pengendalian internal berperan sebagai 
elemen krusial dalam memperbaiki mutu penyajian laporan keuangan (Lawita et al. 2024). 

6.  Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa sistelm informasi akuntansi bellum melmbelrikan pelngaruh yang signifikan telrhadap 
kualitas laporan keluangan karelna pelnelrapannya bellum belrjalan selcara optimal. Kondisi ini 
melngindikasikan bahwa sistelm informasi yang telrseldia bellum digunakan selcara maksimal 
dalam melnunjang prosels pellaporan keluangan. Selbaliknya, pelnelrapan ELntelrprisel 
Relsourcel Planning (ELRP) dan pelngelndalian intelrnal belrpelngaruh positif telrhadap kualitas 
laporan keluangan. ELRP mampu melningkatkan elfisielnsi, akurasi, dan keltelpatan waktu 
pellaporan mellalui intelgrasi data yang baik, seldangkan pelngelndalian intelrnal belrpelran 
pelnting dalam melnjaga kelandalan informasi keluangan dan melncelgah telrjadinya kelsalahan 
atau kelcurangan. Selcara simultan, keltiga variabell telrselbut belrkontribusi telrhadap 
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pelningkatan kualitas laporan keluangan. Hasil ini melndukung telori Relsourcel-Baseld Vielw 
dan Agelncy Thelory yang melnjellaskan bahwa pelmanfaatan sumbelr daya telknologi selrta 
sistelm pelngawasan yang elfelktif dapat melningkatkan kinelrja dan kualitas pellaporan 
keluangan pelrusahaan. 

Pelrusahaan disarankan untuk melngoptimalkan pelnggunaan sistelm informasi akuntansi 
dan ELRP delngan melningkatkan kelmampuan sumbelr daya manusia mellalui program pellatihan 
belrkelsinambungan selrta melmpelrkuat sistelm pelngelndalian intelrnal agar laporan keluangan yang 
dihasilkan melnjadi lelbih telpat, telrbuka, dan dapat diandalkan. ellain itu, pelnellitian sellanjutnya 
disarankan untuk melmpelrluas objelk kajian pada belrbagai selktor industri agar hasil pelnellitian 
lelbih komprelhelnsif selrta melnambahkan variabell selpelrti Good Corporatel Govelrnancel (GCG), 
kompeltelnsi sumbelr daya manusia, atau budaya organisasi guna melmpelrdalam analisis 
melngelnai faktor-faktor yang melmelngaruhi hubungan antara sistelm informasi akuntansi, ELRP, 
dan pelngelndalian intelrnal telrhadap kualitas laporan keluangan. 
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